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BLUD Bukan Merupakan Suatu Kelembagaan

Sambungan dari hal 20

- PP Nomor 23/2005 tentang
Pengelolaan Keuangan
Badan Layanan Umum
dan Permendagri Nomor
61/2007 tentang Pedoman
Teknis Pengelolaan
Keuangan BLUD. “Hanya
saja, untuk RSUD Kabelota
belum sepenuhnya ' men-
jalankannya
karena memang belum
mampu dilakukan secara
penuh,” jelas Amriani kepa-
da Radar Sulteng, kemarin.

Kata dia, dengan sistem

BLUD ini, dipastikan mu-
dah dalam pengeloalan
keuangan dibanding saat
belum menjalankan sistem
~ BLUD beberapa waktu si-
lam. “Saat ini, kami dalam
memberikan pelayanan
sudah lebih cepat, prose-
dur juga tidak berbelit-be-
lit, tidak ada lagi diskrim-
inasi dalam pelayanan,”
jelasnya.

Lagi pula lanjut dia,
dalam menjalankan pen-
gelolaan Keuangan BLUD,
biaya-biaya dilakukan se-
cara transparan, bahkan
budaya kerja aparatur kes-
ehatan di RSUD ini, sudah
membaik. Hal ini disebab-
kan, pihaknya mengawa-
si langsung seluruh pros-
es pelayanan. “Kami awasi

100 persen, -

langsung, sehingga den-
gan adanya sistem BLUD
ini, maka akan lebih baik,”
tandasnya.

Kata dia, sebagai rumah
sakit yang memiliki jasa lay-
anan, dengan adanya pro-
gam BLUD tidak 100 pers-
en ini, lebih memudahkan,
karena dalam operasion-
alnya, RSUD Kabelota se-
bagian dibiayai dari APBD
Donggala dan sebagian la-
gi ‘dari hasil jasa layanan
yang diberikan, sehingga ti-
dak semata-mata mencari
keuntungan.

“Kita juga diberi kemu-
dahan dalam pengelolaan
keuangan, khususnya yang
berasal dari jasa layanan,
dengan konsekuensi lam-
bat laun kedepan penda-
naan yang bersumber dari
APBD, akan semakin di-
kurangi,” jelasnya.

Maka itulah, dengan ad-
anya sistem BLUD ini, di-
harapkan di kemudian hari,
RSUD Kabelota bisa man-
diri. “Yang pasti esensi dari
BLUD ini, untuk memberi-
kan pelayanan kepada ma-
syarakat berupa penyedi-
aan barang dan/atau jasa
yang dijual tanpa mengu-
tamakan mencari keuntun-
gan, dan dalam melakukan
kegiatannya didasarkan
pada prinsip efisiensi dan
produktivitas,” tandasnya.

Kata Amriani, dalam-
Permendagri tersebut disc-
butkan bahwa BLUD meru-
pakan Pola Pengelolaan
Keuangan yang diterapkan
pada SKPD atau Unit Kerja
dengan diberikan fleksibil-
itas, yaitu berupa kelel-
uasaan untuk menerap-
kan praktik-praktik bisnis
yang sehat untuk mening-
katkan pelayanan kepada
masyarakat dalam rangka
memajukan kesejahteraan
umum dan mencerdaskan
kehidupan bangsa, sebagai
pengecualian dari ketentu-
an’ pengelolaan keuangan
daerah pada umumnya.
“Kami sudah menerapkan
pola pengelolaan keuangan
BLUD, tapi belum penuh.
BLUD ini bukan meru-
pakan suatu kelembagaan,
hanya pola pengelolaan
keuangan saja,” tandasnya.

Untuk menuju BLUD
penuh, terang dia, maka ban-
yak yang mesti dilakukan,
seperti peningkatan kapasi-
tas Sumber Daya Manusia,
perubahan pola pikir, se-
mangat kewirausahaan bagi
stakeholders, hingga penyia-
pan regulasi. “Intinya dalam
menerapkan BLUD ini, har-
us selektif dan obyektif dalam
rangka peningkatan kiner-
ja pelayanan, kinerja man-
faat, dan kinerja keuangan,”
pungkasnya. (fer)
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